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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menunjukan bahwa variabel bebas yaitu Independensi 

Auditor (X1), Obyektifitas auditor (X2), Pengalaman kerja auditor (X3), 

Kompetensi auditor (X4), Integritas auditor (X5) dan variabel terikat 

kualitas audit internal (Y1) dikategorikan sangat baik diukur melalui 

capaian indikator jumlah jawaban responden. Hal ini menunjukan bahwa 

kelima variabel yang diuji dalam penelitian ini sangat berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit Internal Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang. 

2. Berdasarkan Uji t menunjukan bahwa variabel Obyektifitas auditor (X2), 

pengalaman kerja auditor (X3), kompetensi auditor (X4), dan integritas 

auditor (X5) berpengaruh terhadap kualitas audit intenal (Y), karena (nilai 

signifikan <0,05 dan Thitung> Ttabel). Sedangkan variabel indepedensi 

auditor  (X1 berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit 

intenal (Y) karena (nilai signifikan < 0,05 dan Thitung< Ttabel). 

3. Berdasarkan Uji F diketahui bahwa nilai Fhitungdengan nilai sig. sebesar 

0,000. Karena nilai sig. (0,000) ≤ α (0,05) dan Fhitung (13,479) > F tabel 

(2,49). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama kualitas audit 

internal pemerintah daerah (Y) dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut 

yakni independensi auditor (X1), obyektifitas auditor (X2), pengalaman 

kerja auditor (X3), kompetensi auditor (X4), dan integritas auditor (X5). 
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4. Koefesien determinasi (R2 )menunjukan bahwa besarnya nilai R Square 

yaitu 0,665 yang artinya bahwa 66,5% yang mempengaruhi variabel 

independen terhadap variabel dependen sedangkan sisannya 33,5% 

dipengaruhi oleh variabel yang lain atau variabel yang tidak diteliti. 

6.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel Independensi auditor  

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit intenal, 

sehingga disarankan agar APIP lebih dilibatkan dalam penyusunan 

program audit bersama pimpinan untuk menentikan, mengeliminasi atau 

memodifikasi bagian-bagian yang akan diperiksa.  

2. Untuk variabel independen seperti kompetensi, integritas, objektivitas, 

dan pengalaman kerja berpengaruh sangat baik terhadap kualitas audit 

internal Pemerintah Daerah Inspektorat Kabupaten Kupang, sehingga 

disarankan tetap melakukan pengawasan terhadap APIP yang efektif 

karena audit yang berkualitas dapat menjaga kepercayaan, iklim investasi 

yang sehat dan transparansi ekonomi daerah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya,  diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan 

variabel-variabel lain di luar variabel yang telah diteliti, dan dapat 

menambahkan variabel independen yang dapat meningkatkan kualitas 

audit bagi  Pemerintahan daerah Kupang,disarankan menggunakan 

populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang 

mendukung teori dan konsep yang diterima secara umum. 
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